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  BAB V 

KESIMPULAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan. 

Dari hasil analisa data yang diperoleh maka dapat di ambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Jalan Sama’un Bakri merupakan jalan kolektor sekunder dengan lebar jalan 

6 meter dan trotoar 1,5 meter, dimana pada salah satu ruas jalannya sudah 

terpasang lampu penerangan jalan umum dengan  tinggi 7 meter dan  daya 

terpasang sebesar 7.700 VA. Jenis penghantar yang digunakan adalah NFA 

2 x 16 mm2, dengan panjang jaringan 2.450 meter.  Pada kondisi awal 

dipasang lampu SON T – 150 watt sebanyak 19 buah dan lampu LED 30 

watt sebanyak 17 buah. 

2. Pada saat ini telah dilakukan penggantian lampu SON T – 150 watt menjadi 

lampu LED 70 watt, dimana kuat pencahayaan yang dihasilkan adalah 

sebesar 11,99 lux, dan telah memenuhi syarat kuat pencahayaan rata rata 

untuk jalan kolektor sekunder yaitu sebesar 3-7 lux . 

3. Setelah dilakukan penggantian lampu dari SON-T 150 watt ke lampu LED 

70 watt, terjadi efisiensi dari pemakaian energi sehingga terjadinya 

penurunan pembayaran rekening listrik setiap bulannya sebesar 50, 49 % 

dari Rp. 1.936.665 menjadi Rp. 958.892. 

4. Dari penggantian lampu tersebut, juga didapatkan penurunan rugi – rugi  

daya sebesar 72,34%, dari 213,65 Kwh/bulan menjadi 59,079 Kwh/bulan . 

 

5.2 Saran. 

1. Dari penelitian yang dilakukan, penulis menyarankan untuk jalan tersebut 

dapat menggunakan lampu LED dengan fluks minimal sebesar 4.901 lumen 

yaitu lampu LED 45 watt dan di pasang setiap tiangnya. 

2. Untuk menghindari drop / jatuh tegangan yang masih diatas 10% disarankan 

untuk menambah luas penampang penghantar atau dengan mengatur 

pembagian beban pada panel PJU. 
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3. Untuk mendapatkan kuat pencahayaan yang maksimal juga disarankan 

untuk memperhatikan sudut kemiringan pada ornament stang lampu. 
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